
Vol. 7 No. 3, September 2026 Anjani & Arifin

https://doi.org/10.61291/jpi.v7i3.166 155

PENGARUHMODEL PROBLEM-BASED LEARNING
BERBANTUAN VIDEO PEMBELAJARAN BERBASIS CANVA
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA

Cinta Dwi Anjani1, Muh. Luqman Arifin2
1–2 Universitas Peradaban, Brebes, Indonesia

cintadwianjani04@gmail.com

Diterima: 11 September 2026 | Diperbaiki: 28 September 2026 | Diterbitkan: 30 September 2026

Abstract Students' critical thinking skills were still low because the learningmodels used were conventional and not inter-
active. This study aimed to determine the effect of the Problem-Based Learning model assisted by Canva-based learning
videos on students' critical thinking skills and to determine the improvement in students' critical thinking skills after the
model's implementation. This study used a quantitative approach with a pre-experimental one-group pretest--posttest
design. The sample consisted of 20 fifth-grade students at SD Negeri Waru 01, selected using a saturated sampling tech-
nique. Data collection techniques included interviews, tests, observation, and documentation. The data were analyzed
using simple linear regression and a paired-samples t-test with SPSS 25. The results showed that the PBL model assisted
by Canva-based learning videos had a significant effect on students' critical thinking skills. This was evidenced by a sig-
nificance value of 0.000< 0.05 and an F -value of 59.657. The coefficient of determination (R2) of 0.768 indicated that
the model contributed 76.8% to students' critical thinking skills, while 23.2% was influenced by other factors. The paired-
samples t-test also produced a significance value of 0.000< 0.05, indicating an increase in students' critical thinking skills
after the treatment. Thus, the Problem-Based Learningmodel assisted by Canva-based learning videos had a positive and
significant effect on improving students' critical thinking skills in IPAS.
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Abstrak Kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah karena penggunaan model pembelajaran masih konvensional
dan belum interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem-Based Learning berbantuan
video pembelajaran berbasis Canva terhadap kemampuan berpikir kritis siswa serta mengetahui peningkatan kemam-
puan berpikir kritis siswa setelah penerapan model tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode Pre-Experimental Design jenis One Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian berjumlah 20 siswa kelas V
SD Negeri Waru 01 yang ditentukan menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data meliputi wawan-
cara, tes, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan uji regresi linear sederhana dan uji paired sample t-test
dengan bantuan SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model PBL berbantuan video pembelajaran berbasis
Canva berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000< 0,05 dan nilai F hitung sebesar 59,657. Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,768 menunjukkan bahwa
model PBL berbantuan video pembelajaran berbasis Canva memberikan kontribusi sebesar 76,8% terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa, sedangkan 23,2% dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai sig-
nifikansi sebesar 0,000< 0,05, yangmenunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah diberikan
perlakuan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwamodel Problem-Based Learning berbantuan video pembelajaran
berbasis Canva berpengaruh positif dan efektif dalammeningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa padamata pelajaran
IPAS.

Kata kunci: Problem-Based Learning; video pembelajaran; kemampuan berpikir kritis
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses yang mendukung pengembangan potensi siswa secara menyeluruh, baik
dalam aspek pengetahuan, sikap, keterampilan, maupun karakter agar mampu menghadapi kehidu-
pan bermasyarakat (Pristiwanti dkk., 2022). Pendidikan juga merupakan proses interaksi antara guru
dan siswa untukmencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Qudsiyah dkk., 2023). Sejalan
dengan perkembangan abad ke-21, pendidikan dituntut mampu membekali siswa dengan berbagai
keterampilan yang relevan, salah satunya kemampuanberpikir kritis (Lubis dkk., 2023). Kemampuan
berpikir kritis merupakan keterampilan penting yang membantu siswa memahami informasi, men-
ganalisis permasalahan, menentukan solusi, serta menerapkan konsep dalam kehidupan sehari-hari
(Ariadila dkk., 2023). Dalam pembelajaran, kemampuan tersebut diperlukan agar siswa tidak hanya
menghafal materi, tetapi mampu menggunakan penalaran untuk menyelesaikan berbagai permasala-
han (Musa’ad dan Suparman, 2023).

Salah satu mata pelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis adalah Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Dalam Kurikulum Merdeka, IPA dan IPS pada jenjang
sekolah dasar diintegrasikan menjadi mata pelajaran IPAS untuk memberikan pemahaman yang
lebih utuh mengenai fenomena alam dan sosial (Sari dkk., 2024). IPAS dalam pembelajaran tidak
hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga mendorong siswa untuk menganalisis
fenomena, mengambil keputusan, dan memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
(Meysandi dkk., 2024). Akan tetapi, kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia masih tergolong
rendah. Hasil PISA 2022 menunjukkan bahwa skor sains Indonesia sebesar 383 poin, lebih rendah
dibandingkan rata-rata OECD sebesar 476 poin (Ayu dkk., 2025). Rendahnya kemampuan tersebut
terlihat dari kecenderungan siswa yang masih mengalami kesulitan ketika menghadapi permasalahan
dalam situasi yang berbeda dari contoh yang diberikan guru (Rasyidi dan Rosmiati, 2024). Siswa
juga cenderung terpaku pada jawaban dalam buku dan belum mampu memberikan penjelasan
berdasarkan pemikirannya sendiri (Kafiar dkk., 2023).

Permasalahan tersebut juga ditemukan berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V SDNegeri
Waru 01, yangmenunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa padamata pelajaran IPASmasih
rendah. Dari 20 siswa, hanya 8 siswa (40%) yangmencapaiKriteriaKetercapaianTujuanPembelajaran
(KKTP), sedangkan 12 siswa (60%) belummencapai KKTP dengan nilai ketuntasan yang ditetapkan
sebesar 70 dan rata-rata nilai sebesar 61. Kondisi tersebutmenunjukkan perlunya penerapan pembela-
jaran yang lebih aktif, kontekstual, dan mampu melatih siswa dalam menganalisis serta memecahkan
masalah.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis dapat dipengaruhi oleh pembelajaran yang masih didominasi
guru sehingga kesempatan siswa untuk terlibat aktif dalam proses berpikir dan pemecahan masalah
menjadi terbatas (Safitri dan Andriani, 2025). Penggunaan bahan ajar dan media pembelajaran yang
kurang bervariasi juga dapat menyebabkan pembelajaran berlangsung monoton dan kurang men-
dorong siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Rahmani dan Hikmawan, 2025).
Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif melalui
kegiatan pengamatan, pemecahan masalah, diskusi, dan penyelidikan (Sukowati dan Harjono, 2023).
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Salah satu model yang dapat diterapkan adalah Problem-Based Learning (PBL). PBL adalah konsep
pengajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai dasar sehingga siswa dapat menyelidiki,
mengeksplorasi, dan menemukan jawaban melalui pendekatan pemecahan masalah yang sistematis
(Fauzi dkk., 2023). Penggunaan PBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis karena siswa
terlibat aktif dalammenganalisis masalah, mengumpulkan data, merumuskan jawaban, danmereflek-
sikan pengalaman belajar mereka (Mandjur dkk., 2024). Penerapan model PBL juga terbukti mem-
berikan pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar IPApada siswa sekolah
dasar (Rambe dkk., 2024).

Model PBL dapat diterapkan secara lebih optimal apabila didukung oleh media pembelajaran yang
mampumenunjang proses pembelajaran, membantu penyampaian materi secara efektif, menarik mi-
nat belajar siswa, dan memudahkan pemahaman materi. Salah satu media yang dapat dimanfaatkan
adalah video pembelajaran berbasis Canva. Video tersebut dapat dibuat dengan memanfaatkan fitur
animasi, gambar, teks, dan suara yang tersedia pada Canva sehingga informasi dapat disajikan secara
sederhana, menarik, dan menyenangkan. Hasil penelitian Firdaus dkk. (2021) menunjukkan bahwa
penggunaan video dalam pembelajaran dapatmeningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Media
video juga mampu menyajikan materi secara visual dan sistematis melalui kombinasi tulisan, gambar,
animasi, dan audio sehingga konsep pembelajaran dapat lebih mudah dipahami oleh siswa.

Meskipun penelitian terdahulu telah menunjukkan manfaat PBL terhadap kemampuan berpikir
kritis serta manfaat penggunaan video dalam pembelajaran, penelitian tersebut masih mengkaji
penggunaan model dan media secara terpisah. Penelitian Rambe dkk. (2024) berfokus pada pen-
erapan PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar IPA, sedangkan
Firdaus dkk. (2021) mengkaji penggunaan video dalam pembelajaran untuk mendukung kemam-
puan berpikir kritis siswa. Berdasarkan penelitian tersebut, masih diperlukan kajian mengenai
penerapan PBL yang didukung secara khusus oleh video pembelajaran berbasis Canva dalam
pembelajaran IPAS di sekolah dasar, terutama dalam kaitannya dengan kemampuan berpikir kritis
siswa kelas V. Penelitian ini berupaya mengisi ruang tersebut dengan memadukan model PBL dan
video pembelajaran berbasis Canva dalam pembelajaran IPAS di kelas V SDNegeri Waru 01.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
Problem-Based Learning berbantuan video pembelajaran berbasis Canva terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V SDNegeri Waru 01.

METODE PENELITIAN

Penelitian inimenggunakanpendekatan kuantitatif dengandesainPre-ExperimentalDesign jenisOne
Group Pretest-Posttest Design. Pendekatan kuantitatif digunakan karena data penelitian berupa data
numerik yang dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis penelitian (Sugiyono, 2024). Pada
desain ini, subjek diberikan pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan untukmengukur
perubahan kemampuan berpikir kritis setelah penerapanmodel PBL berbantuan video pembelajaran
berbasis Canva (Sugiyono, 2024).

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Waru 01 pada tahun ajaran 2025/2026. Populasi penelitian
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adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 20 siswa. Pengambilan sampel menggunakan non-
probability sampling dengan teknik sampling jenuh sehingga seluruh anggota populasi dijadikan
sampel penelitian (Sugiyono, 2024). Variabel independen dalam penelitian ini adalah model PBL
berbantuan video pembelajaran berbasis Canva, sedangkan variabel dependen adalah kemampuan
berpikir kritis siswa.

Data penelitian diperolehmelalui wawancara, tes, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan
pada tahap pendahuluan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran dan kemam-
puan berpikir kritis siswa. Tes esai diberikan sebagai pretest dan posttest untuk menilai kemampuan
berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah intervensi. Observasi digunakan untukmengevaluasi imple-
mentasi pendekatan pembelajaran berbasis PBL dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran,
sedangkan foto dan dokumen kegiatan pembelajaran digunakan untuk mendukung temuan peneli-
tian.

Instrumen penelitian meliputi pedoman wawancara, lembar tes kemampuan berpikir kritis, lembar
observasi, dan dokumentasi. Instrumen tes kemampuan berpikir kritis disusun berdasarkan lima in-
dikator berpikir kritis, yaitu (1) memberikan penjelasan sederhana, (2) membangun keterampilan
dasar, (3) menyimpulkan, (4) memberikan penjelasan lebih lanjut, serta (5) mengatur strategi dan tak-
tik. Kelima indikator tersebut digunakan sebagai dasar dalam penyusunan lima soal uraian, dengan
setiap soal dirancang untuk mengukur indikator berpikir kritis yang telah ditetapkan.

Tabel 1. Pemetaan indikator berpikir kritis dan butir soal

No. Indikator Berpikir Kritis Butir Soal

1 Memberikan penjelasan sederhana Soal 1
2 Membangun keterampilan dasar Soal 4
3 Menyimpulkan Soal 5
4 Memberikan penjelasan lebih lanjut Soal 7
5 Mengatur strategi dan taktik Soal 10

Instrumen tes terlebih dahulu diuji melalui validitas isi dengan expert judgment, kemudian dianali-
sis berdasarkan tingkat kesukaran, daya pembeda, dan reliabilitas. Butir soal yang digunakan dalam
penelitian adalah soal dengan tingkat kesukaran kategori sedang dan daya pembeda yang memenuhi
kriteria. Reliabilitas instrumen diuji menggunakan Cronbach’s Alpha dengan kriteria koefisien relia-
bilitas≥ 0,70 (Rahman dan Nasryah, 2019) dan (Nurmawati, 2016). Uji coba instrumen dilakukan
terhadap 15 soal uraian pada siswa di luar sampel penelitian. Hasil uji coba dianalisis berdasarkan
validitas butir dengan expert judgment, daya pembeda dengan DP> 0,25, tingkat kesukaran dengan
0,30 ≤ TK ≤ 0,70, dan uji reliabilitas.

Setiap soal berbentuk uraian dan dinilai menggunakan rubrik penskoran dengan rentang skor 1–4.
Skor 4 diberikan apabila siswa mampu memberikan jawaban yang tepat, lengkap, dan disertai alasan
atau penjelasan yang sesuai dengan indikator; skor 3 apabila jawaban tepat tetapi penjelasannya belum
lengkap; skor 2 apabila jawaban sebagian benar tetapi masih terdapat kekurangan dalam penalaran
atau penjelasan; dan skor 1 apabila jawaban tidak tepat atau tidak menunjukkan kemampuan sesuai
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indikator. Skor setiap butir kemudian dijumlahkan untuk memperoleh skor kemampuan berpikir
kritis siswa.

Analisis data dilakukan dengan bantuan SPSS 25. Variabel bebas (X) dalam analisis regresi linear seder-
hana dioperasionalkan sebagai skor observasi keterlaksanaan aktivitas siswa selama mengikuti pembe-
lajaran dengan model Problem-Based Learning berbantuan video pembelajaran berbasis Canva. Skor
tersebut diperoleh dari lembar observasi yang memuat 19 pernyataan terkait aktivitas siswa pada se-
tiap tahapan pembelajaran, meliputi kegiatan pendahuluan, orientasi masalah, mengorganisasi siswa,
membimbing penyelidikan, mengembangkan dan menyajikan hasil, menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah, serta kegiatan penutup. Meskipun seluruh siswa memperoleh perlakuan
yang sama, skor observasi aktivitas siswa dapat berbeda antarindividu dan digunakan sebagai variabel
X dalam analisis regresi.

Variabel terikat (Y) adalah kemampuan berpikir kritis siswa yang diukur melalui tes uraian
berdasarkan indikator berpikir kritis. Sebelum uji hipotesis, dilakukan uji normalitas menggunakan
Shapiro–Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50 siswa (Nuryadi dkk., 2017). Selanjutnya, regresi
linear sederhana digunakan untuk menganalisis hubungan antara skor keterlaksanaan aktivitas
siswa dalam pembelajaran PBL berbantuan video pembelajaran berbasis Canva dengan kemampuan
berpikir kritis siswa (Supriadi, 2021). Selain itu, paired sample t-test digunakan untuk mengetahui
perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan setelah penerapan perlakuan pada subjek
yang sama (Nuryadi dkk., 2017). Pengambilan keputusan dilakukan pada taraf signifikansi 0,05,
dengan ketentuan bahwa nilai signifikansi < 0,05 menunjukkan adanya hubungan atau perbedaan
yang signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian inimenggunakanmetode kuantitatif denganpendekatanPre-Experimental danOneGroup
Pretest-Posttest Design. Sebelum diberikan kepada responden, instrumen menjalani pengujian valid-
itas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen berfungsi sebagai alat ukur yang tepat dan
andal. Instrumen awal terdiri atas 15 pertanyaan esai. Setelah penyesuaian dan validasi isi oleh para
ahli, instrumen tersebut dinyatakan sesuai untuk diterapkan.

Uji coba instrumen dilakukan terhadap 15 soal uraian pada siswa di luar sampel penelitian. Hasil
analisis menunjukkan bahwa tujuh soal memenuhi kriteria daya pembeda, yaitu soal nomor 1, 2, 4, 5,
7, 9, dan 10. Namun, soal nomor 2 memiliki tingkat kesukaran sebesar 0,79 yang termasuk kategori
mudah sehingga tidak digunakan karena instrumen penelitian ditetapkan menggunakan soal dengan
tingkat kesukaran sedang. Dengan demikian, terdapat enam soal yang memenuhi kriteria, yaitu soal
nomor 1, 4, 5, 7, 9, dan 10. Selanjutnya, dipilih lima soal untuk digunakan dalampenelitian, yaitu soal
nomor 1, 4, 5, 7, dan 10. Soal nomor 9 tidak digunakan karena indikator berpikir kritis yang diukur
telah terwakili oleh soal nomor 10.
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Tabel 2. Pemilihan soal

No.
Item

TK Kriteria DP Kriteria Keterangan

1 0,56 Sedang 0,29 Diterima Soal dipakai
2 0,79 Mudah 0,42 Diterima Soal tidak dipakai
3 0,60 Sedang 0,21 Diperbaiki Soal tidak dipakai
4 0,60 Sedang 0,29 Diterima Soal dipakai
5 0,65 Sedang 0,38 Diterima Soal dipakai
6 0,56 Sedang 0,13 Diperbaiki Soal tidak dipakai
7 0,56 Sedang 0,38 Diterima Soal dipakai
8 0,60 Sedang 0,21 Diperbaiki Soal tidak dipakai
9 0,65 Sedang 0,29 Diterima Soal tidak dipakai
10 0,67 Sedang 0,42 Diterima Soal dipakai
11 0,60 Sedang 0,13 Diperbaiki Soal tidak dipakai
12 0,65 Sedang 0,21 Diperbaiki Soal tidak dipakai
13 0,60 Sedang −0, 04 Ditolak Soal tidak dipakai
14 0,50 Sedang 0,17 Diperbaiki Soal tidak dipakai
15 0,63 Sedang 0,00 Ditolak Soal tidak dipakai

Tabel 3. Reliabilitas instrumen

Cronbach's Alpha N of Items

0,863 5

Selain uji validitas dan reliabilitas, pengujian hipotesis juga dilakukan. Sebelum pengujian hipotesis,
dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas untuk menentukan apakah data sampel mengikuti dis-
tribusi normal. Hipotesis uji normalitas adalah sebagai berikut: H0, sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal; danHa, sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil uji normalitas

Shapiro--Wilk

Data Statistic df Sig.

Observasi 0,925 20 0,123
Pretest 0,954 20 0,430
Posttest 0,915 20 0,080

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,430 untuk pretest, 0,080 untuk posttest, dan
0,123 untuk data observasi. Karena ketiga nilai tersebut berada di atas 0,05, dapat disimpulkan bahwa
data pretest, posttest, dan observasi terdistribusi normal. Setelah distribusi normal ditetapkan, analisis
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Tabel 5. Hasil uji regresi linear sederhana

R R Square F Sig.

0,876 0,768 59,657 0,000

regresi linear sederhana dilakukan untuk menguji pengaruh penggunaan PBL yang didukung oleh
video pembelajaran berbasis Canva terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai F sebesar 59,657 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan signifikan secara statistik, yaitu terdapat
hubungan yang signifikan antara skor keterlaksanaan aktivitas siswa dalam pembelajaran Problem-
Based Learning berbantuan video pembelajaran berbasis Canva dengan kemampuan berpikir kritis
siswa. NilaiR sebesar 0,876 menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat antara kedua variabel.
Sementara itu, nilai R2 sebesar 0,768 menunjukkan bahwa 76,8% variasi skor kemampuan berpikir
kritis siswa dapat dijelaskan oleh variasi skor keterlaksanaan aktivitas siswa dalam pembelajaran PBL
berbantuan video pembelajaran berbasis Canva, sedangkan 23,2% sisanya berkaitan dengan faktor
lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi. Dengan demikian, hasil regresi menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara keterlaksanaan aktivitas pembelajaran dan kemampuan
berpikir kritis siswa, bukan sebagai bukti bahwa PBL berbantuan video pembelajaran berbasis Canva
secara kausal menjelaskan 76,8% kemampuan berpikir kritis siswa. Untukmemperkuat hasil tersebut,
dilakukan pengujian terhadap perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan setelah
perlakuan dengan uji paired sample t-test.

Tabel 6. Hasil uji paired sample t-test

t df Sig. (2-tailed) Mean Std. Deviation

Posttest--pretest 11,683 19 0,000 26,50000 10,14370

Hasil pada Tabel 6 menunjukkan nilai t sebesar 11,683 untuk uji t sampel berpasangan dengan
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai mean sebesar 26,50000 menunjukkan bahwa rata-rata
skor kemampuan berpikir kritis siswa pada posttest meningkat sebesar 26,50 poin dibandingkan
dengan pretest. Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan setelah
penggunaan model PBL bersama video pembelajaran yang dibuat dengan Canva. Lebih lanjut, hasil
pengamatan menunjukkan bahwa keterlibatan siswa meningkat selama pembelajaran.

Tabel 7. Hasil observasi

Pertemuan Skor (%) Kategori

1 76,26 Baik
2 82,57 Sangat baik
3 88,75 Sangat baik

Berdasarkan Tabel 7, skor aktivitas siswa meningkat dari 76,26% (kategori baik) pada pertemuan
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pertama menjadi 82,57% (kategori sangat baik) pada pertemuan kedua dan mencapai 88,75% (kate-
gori sangat baik) pada pertemuan ketiga. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa semakin aktif
mengikuti pembelajaran, baik dalam kegiatan diskusi, penyelidikan, maupun pemecahan masalah.

Pembahasan

PengaruhModel Problem-Based Learning Berbantuan Video Pembelajaran Berbasis Canva terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan F hi-
tung sebesar 59,657 sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara keterlaksanaan model PBL
berbantuan video pembelajaran berbasis Canva dan kemampuan berpikir kritis siswa. Nilai R sebe-
sar 0,876 menunjukkan hubungan positif yang kuat, sedangkan nilaiR2 sebesar 0,768 menunjukkan
bahwa variasi keterlaksanaan model PBL berbantuan video pembelajaran berbasis Canva berkaitan
dengan 76,8% variasi kemampuan berpikir kritis siswa, sementara 23,2% berkaitan dengan faktor lain
di luar penelitian.

Hubungan tersebut dapat terjadi karena PBLmenempatkan siswa sebagai pusat pembelajaranmelalui
kegiatan pemecahan masalah, diskusi, penyelidikan, dan penyampaian solusi. Selama pembelajaran,
siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi terlibat dalam mengidentifikasi masalah,
mencari informasi, menganalisis permasalahan, menyusun solusi, dan mempresentasikan hasilnya.
Rangkaian kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan ke-
mampuan menganalisis informasi, memberikan alasan, mengambil keputusan, dan memecahkan
masalah. Penggunaan video pembelajaran berbasis Canva turut mendukung penerapan PBL dengan
menyajikan permasalahan secara visual dan kontekstual. Penyajian materi melalui video dapat
membantu siswa memahami informasi dan meningkatkan ketertarikan terhadap pembelajaran. Hal
tersebut sejalan dengan Inayati dan Zainab (2023) yangmenyatakan bahwa video pembelajaran dapat
menghadirkan pengalaman belajar yang menyerupai situasi nyata sehingga membantu meningkatkan
ketertarikan dan pemahaman siswa terhadap materi.

Peningkatan keterlibatan siswa selama pembelajaran juga terlihat dari hasil observasi. Persentase
aktivitas siswa meningkat dari 76,26% pada pertemuan pertama menjadi 88,75% pada pertemuan
ketiga. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa siswa semakin aktif dalam berdiskusi, menyam-
paikan pendapat, bekerja sama, mempresentasikan hasil, dan memberikan tanggapan. Kondisi
tersebut sesuai dengan tahapan PBL yang meliputi orientasi siswa pada masalah, mengorganisasikan
siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan, mengembangkan dan menyajikan hasil, serta
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Arends, 2008). Hasil ini juga sejalan
dengan Rasyidi dan Rosmiati (2024) yang menyatakan bahwa PBL dapat memberikan pengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis dan kemampuan siswa dalammenyelesaikan masalah.
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Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis setelah Penerapan PBL Berbantuan Video Pembelajaran
Berbasis Canva

Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai t
sebesar 11,683. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kemampuan
berpikir kritis siswa sebelum dan setelah penerapan model PBL berbantuan video pembelajaran
berbasis Canva. Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan setelah
diberikan perlakuan. Peningkatan tersebut berkaitan dengan karakteristik PBL yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui permasalahan kontekstual. Siswa dilatih untuk
mengidentifikasi permasalahan, mencari dan menganalisis informasi, berdiskusi, menyusun solusi,
serta mengevaluasi hasil pemecahan masalah. Kegiatan tersebut secara langsung memberikan pen-
galaman belajar yang dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa. Video pembelajaran berbasis
Canva juga membantu menyajikan permasalahan secara konkret dan menarik sehingga siswa lebih
mudah memahami konteks permasalahan dan terdorong untuk terlibat dalam proses pemecahan
masalah.

Hasil observasi memperkuat temuan tersebut. Pada pertemuan pertama, siswamasih cenderung pasif
dan kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat. Pada pertemuan berikutnya, siswa mulai
menunjukkan peningkatan dalam berdiskusi, menjawab pertanyaan, bekerja sama, dan mempresen-
tasikanhasil pemecahanmasalah. Padapertemuanketiga, sebagianbesar siswa telahmampuberpartisi-
pasi aktif dalam diskusi, menyampaikan pendapat, mempresentasikan hasil, sertamemberikan tangga-
pan terhadap kelompok lain. Perkembangan aktivitas tersebut menunjukkan bahwa penerapan PBL
berbantuan video pembelajaran berbasis Canva tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi
juga memberikan ruang bagi siswa untuk melatih kemampuan berpikir kritis.

Temuan penelitian ini sejalan dengan Hayati dkk. (2024) yang menyatakan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa yang belajar menggunakan PBL lebih baik dibandingkan dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional. PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat
dalam pemecahan masalah yang menuntut kemampuan menganalisis, berdiskusi, dan menge-
mukakan alasan secara sistematis. Hasil penelitian Hastawan dkk. (2023) juga menunjukkan bahwa
penerapan PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui permasalahan kontekstual
yang mendorong siswa mengidentifikasi informasi, melakukan analisis, dan merumuskan solusi
berdasarkan hasil penyelidikan.

Berdasarkan hasil penelitian dan dukungan teori serta penelitian terdahulu, penerapan model PBL
berbantuan video pembelajaran berbasis Canva dapat menjadi alternatif pembelajaran IPAS yang
mampu meningkatkan keterlibatan siswa sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis.
Integrasi antara pembelajaran berbasis masalah dan media video memberikan pengalaman belajar
yang lebih kontekstual, interaktif, dan berpusat pada siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara skor keterlaksanaan aktivitas
siswa dalam pembelajaran Problem Based Learning berbantuan video pembelajaran berbasis Canva
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dengan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V padamata pelajaran IPASdi SDNegeriWaru 01. Hal
tersebut ditunjukkan oleh hasil uji regresi linear sederhana dengan nilai signifikansi 0,000< 0,05 dan
nilaiF sebesar 59,657. Nilai koefisiendeterminasi (R2) sebesar 0,768menunjukkanbahwavariasi skor
kemampuan berpikir kritis berkaitan dengan skor keterlaksanaan aktivitas siswa dalam pembelajaran
sebesar 76,8%, sedangkan 23,2% berkaitan dengan faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian
ini.

Selain itu, hasil paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi 0,000< 0,05 dengan nilai t sebe-
sar 11,683. Mean difference sebesar 26,50 menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kri-
tis siswa pada posttest lebih tinggi 26,50 poin dibandingkan pretest. Dengan demikian, terdapat pen-
ingkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah penerapan model Problem Based Learning berban-
tuan video pembelajaran berbasis Canva. Namun, karena penelitian menggunakan desain one-group
pretest–posttest tanpa kelompok kontrol, peningkatan tersebut belumdapat sepenuhnya diatribusikan
hanya kepada perlakuan yang diberikan. Faktor lain di luar perlakuan yang tidak dikontrol dalam
penelitian juga berpotensi memengaruhi perubahan kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena
itu, hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis setelah pener-
apan pembelajaran PBL berbantuan video Canva, tetapi kesimpulan kausal perlu dipertimbangkan
dengan memperhatikan keterbatasan desain penelitian.

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan kelompok kontrol dan sampel yang lebih luas agar
hasil penelitian dapat diperkuat.
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